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Abstract 
Purpose: This study evaluates the correlation between learning motivation, self-regulation, and the use of Google 
Meet in enhancing students' mathematical concept understanding of systems of linear equations 
(SPLDV).Design/methodology/approach: A quantitative correlational design was employed with 32 students at 
SMPN 4 Tambun Selatan. Data were collected via the Mathematics Attitudes and Perceptions Survey (MAPS), 
self-regulation inventories, and concept mastery tests, then analyzed using Bayesian estimation and 
regression.Findings: Findings reveal a significant positive correlation ($r = 0.78$) between motivation and 
concept mastery. Motivation and self-regulation contribute 61% to learning outcomes, while synchronous 
interaction via Google Meet effectively mitigates mathematics anxiety and fosters creative thinking.Practical 
implications: Educators should integrate synchronous feedback and independent study workbooks to optimize 
spaced retrieval practice, ensuring long-term knowledge retention in digital environments.Originality/value: This 
research contributes to the literature by synthesizing psychological dispositions with synchronous technology, 
validating the "expert-like views" model within middle-school online mathematics education. 
 
Keywords: Google Meet, Learning Motivation, Mathematical Concepts, Self-Regulation, SPLDV. 

 
Abstrak 

Purpose: Penelitian ini mengevaluasi korelasi antara motivasi belajar, kemandirian belajar, dan penggunaan 
Google Meet dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV). Design/methodology/approach: Desain kuantitatif korelasional digunakan terhadap 32 
siswa SMPN 4 Tambun Selatan. Data dikumpulkan melalui Mathematics Attitudes and Perceptions Survey 
(MAPS), inventori kemandirian, dan tes penguasaan konsep, lalu dianalisis menggunakan estimasi Bayesian dan 
regresi. Findings: Hasil menunjukkan korelasi positif signifikan (r = 0,78) antara motivasi dan penguasaan 
konsep. Motivasi dan kemandirian berkontribusi 61% terhadap hasil belajar, sementara interaksi sinkronus via 
Google Meet efektif memitigasi kecemasan matematis dan mendorong berpikir kreatif. Practical implications: 
Pengajar harus mengintegrasikan umpan balik sinkronus dan buku kerja mandiri untuk mengoptimalkan spaced 
retrieval practice, menjamin retensi pengetahuan jangka panjang di lingkungan digital. Originality/value: 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menyintesis disposisi psikologis dan teknologi sinkronus, 
memvalidasi model "pandangan menyerupai ahli" dalam pendidikan matematika daring tingkat sekolah 
menengah. 

Kata Kunci: Google Meet, Kemandirian Belajar, Konsep Matematis, Motivasi Belajar, SPLDV. 
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Pendahuluan 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan pondasi fundamental yang 

menentukan keberhasilan individu dalam menguasai struktur matematika yang lebih kompleks dan 

abstrak. Pemahaman ini mencakup kemampuan untuk melakukan reversible reasoning pada kasus-

kasus invers matematis (Ikram et al., 2021) serta penguasaan aspek visualisasi spasial dalam 

memecahkan masalah geometri (Dwi Octaviani et al., 2021). Secara lebih luas, pemahaman konsep 

melibatkan pembentukan disposisi dan persepsi mendalam terhadap ilmu matematika yang menyerupai 

cara pandang seorang ahli (Code et al., 2016). Dalam sejarahnya, pengembangan konsep ini didukung 

oleh berbagai media pembelajaran mandiri seperti independent study workbooks untuk materi tingkat 

tinggi (Alcock et al., 2015). Di era modern, penguatan konsep juga dilakukan melalui pengajaran 

berbasis internet (Engelbrecht & Harding, 2005) serta didukung oleh instrumen evaluasi yang canggih 

untuk mengukur pemahaman mahasiswa (Carlson et al., 2010). Untuk memetakan tingkat pemahaman 

ini secara akurat, peneliti kini menggunakan teknik visualisasi data yang robust seperti raincloud plots 

guna menghindari bias interpretasi (Allen et al., 2019). 

Pentingnya penguasaan konsep matematis berkaitan erat dengan efektivitas retensi 

pengetahuan jangka panjang yang dapat dicapai melalui strategi spaced retrieval practice (Hopkins et 

al., 2016). Fenomena spacing effects terbukti secara empiris mampu memberikan hasil belajar yang 

optimal dan daya ingat yang lebih kuat bagi siswa (Cepeda et al., 2008). Pembelajaran yang 

menekankan pada keterlibatan aktif (active learning) telah divalidasi mampu meningkatkan performa 

akademik secara signifikan di berbagai level pendidikan (Freeman et al., 2014). Selain itu, penyediaan 

umpan balik korektif yang cepat dalam lingkungan belajar digital membantu siswa memperbaiki 

miskonsepsi secara instan (Chen et al., 2018). Penguasaan konsep yang kokoh juga menjadi modal 

utama bagi siswa untuk mengeksplorasi example spaces secara mandiri dan bermakna (Goldenberg & 

Mason, 2008). Keberhasilan dalam memahami konsep ini pada akhirnya akan memberikan dampak 

positif terhadap aspek psikologis, seperti peningkatan efikasi diri dan penurunan kecemasan matematis 

yang sering menghambat potensi siswa (Maesya Firdaus et al., 2021). 

Namun, di tengah situasi pandemi, pencapaian pemahaman konsep ini menghadapi hambatan 

nyata yang perlu dibedah melalui kacamata teori konstruktivisme (Roslani & Nuriadin, 2022). Terdapat 

kesenjangan literatur yang signifikan mengenai bagaimana motivasi belajar melalui media sinkronus 

seperti Google Meet dapat secara efektif menanamkan pemahaman konsep pada tingkat sekolah 

menengah. Banyak penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek teknis asesmen daring untuk 
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pembuktian matematis (Bickerton & Sangwin, 2021) atau penerapan tes persiapan elektronik bagi 

mahasiswa (Chongchitnan, 2019). Ada pula kebutuhan untuk mengeksplorasi kesulitan spesifik siswa 

dalam menyelesaikan masalah materi tertentu, seperti hambatan dalam materi SPLDV di kelas virtual 

(Hastuti et al., 2021). Meskipun strategi transisi ke jenjang pendidikan tinggi telah banyak dibahas 

(Pampaka et al., 2012; Williams, 2015), riset yang menghubungkan motivasi belajar dengan media 

Google Meet di tingkat SMP masih sangat terbatas. Kesulitan belajar yang terjadi di level sekolah 

menengah selama masa darurat seringkali belum teridentifikasi secara mendalam dalam literatur saat 

ini (Yanti et al., 2022). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan motivasi belajar sebagai variabel 

intervening yang krusial dalam interaksi melalui media Google Meet. Kebaruan ini melampaui studi 

konvensional yang hanya melihat metode pembelajaran tertentu, seperti guided discovery learning 

(Budi Lestari et al., 2022) atau model generatif (Kosiret et al., 2021). Kami menggunakan pendekatan 

metodologis yang lebih dalam dengan mengaplikasikan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) guna 

memahami persepsi beban kerja siswa selama belajar dari rumah (Kember, 2004). Selain itu, studi ini 

mengadopsi teknik analisis data yang lebih akurat dengan mempertimbangkan estimasi parameter 

Bayesian (Kruschke, 2018). Berbeda dengan studi flipped classroom (Maciejewski, 2015), penelitian ini 

fokus pada sinkronitas Google Meet untuk mengatasi hambatan emosional siswa dalam belajar 

matematika (Martínez-Sierra & García González, 2014). Integrasi antara kemandirian belajar (Kurniasih 

et al., 2021) dan motivasi belajar melalui media virtual menjadi keunggulan utama dalam penelitian ini. 

Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

motivasi belajar matematika siswa melalui media Google Meet terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa di SMP Negeri 4 Tambun Selatan. Tujuan kedua adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana interaksi sinkronus dapat memicu peningkatan kemandirian belajar siswa 

selama masa pandemi (Kurniasih et al., 2021). Kami juga ingin mengevaluasi efektivitas penggunaan 

media ini dalam memfasilitasi berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah (Saida et al., 2021). 

Lebih lanjut, penelitian ini akan menguji apakah motivasi yang terbangun melalui Google Meet mampu 

memitigasi hambatan belajar yang selama ini dikeluhkan oleh siswa menengah (Yanti et al., 2022). 

Secara spesifik, tujuan akhir studi ini adalah memberikan model pembelajaran yang dapat menjaga 

kualitas pemahaman konsep matematis meskipun dalam keterbatasan tatap muka luring. 

Relevansi penelitian ini sangat mendesak karena kehilangan pengetahuan matematis awal (prior 

knowledge) berisiko tinggi terhadap kegagalan akademik di masa depan (Rach & Ufer, 2020). Urgensi 
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ini didasari oleh kebutuhan akan strategi transisi yang mulus dari studi berbasis contoh menuju 

pemecahan masalah yang kompleks (Renkl et al., 2002). Tanpa adanya motivasi belajar yang dikelola 

dengan baik melalui media yang tepat, efektivitas pengajaran matematika akan mengalami degradasi 

yang parah (Brame & Biel, 2015). Hal ini menjadi semakin penting bagi kelompok siswa yang 

memerlukan dukungan lebih dalam konteks perluasan partisipasi pendidikan di sekolah (Croxford et al., 

2014). Selain itu, urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan penyiapan calon guru dalam memahami 

nilai dari kurikulum matematika yang adaptif di masa depan (McGuffey et al., 2019). Terakhir, situasi 

pandemi menuntut adanya inovasi berkelanjutan agar pemahaman konsep tetap menjadi prioritas 

utama dalam ekosistem pendidikan digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur mengenai pemetaan 

studi matematika menggunakan VOSviewer (Karim et al., 2021). Secara metodologis, studi ini 

memberikan contoh penerapan desain penelitian kuasi-eksperimental yang relevan dengan tantangan 

pendidikan kontemporer (Gopalan et al., 2020). Nilai praktis dari penelitian ini adalah memberikan 

panduan strategis bagi guru di SMP Negeri 4 Tambun Selatan dalam mengelola kelas virtual yang 

interaktif dan memotivasi. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

konten matematika yang lebih menarik dan mudah dipahami dalam platform Google Meet. Dengan 

menggabungkan seluruh aspek ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu pendidikan matematika, khususnya dalam menjaga kualitas pemahaman konsep 

matematis siswa di masa sulit. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Korelasional untuk 

menganalisis hubungan sebab-akibat antara motivasi belajar dan pemahaman konsep. Tahapan 

penelitian diawali dengan identifikasi hambatan belajar online yang terjadi secara alami di lapangan 

(Roslani & Nuriadin, 2022). Peneliti kemudian menyusun instrumen pengumpul data yang telah 

divalidasi dan melakukan pengambilan data pada situasi pembelajaran Google Meet yang sedang 

berjalan. Data yang terkumpul diolah untuk melihat seberapa besar kontribusi motivasi terhadap 

capaian konsep matematis siswa. Seluruh prosedur ini memastikan bahwa fenomena yang diteliti 

adalah kondisi nyata tanpa adanya manipulasi variabel dari peneliti (Gopalan et al., 2020). 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tambun Selatan dengan melibatkan siswa yang aktif 

menggunakan Google Meet selama masa pandemi. Sampel penelitian berjumlah 72 siswa yang diambil 

dari populasi kelas VIII melalui teknik Purposive Sampling. Dasar penentuan sampel adalah siswa yang 
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memiliki kemandirian belajar dalam kategori tertentu untuk menjamin konsistensi data (Kurniasih et al., 

2021). Selain itu, peneliti mempertimbangkan variasi pengetahuan awal matematika (prior knowledge) 

siswa agar sampel representatif terhadap populasi (Rach & Ufer, 2020). Penentuan lokasi ini didasarkan 

pada aksesibilitas dan relevansi penggunaan media pembelajaran yang akan diteliti. 

Materi utama yang menjadi fokus analisis adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang diajarkan selama periode penelitian. Pemilihan SPLDV didasarkan pada kompleksitas 

materi yang membutuhkan penalaran invers dan pemahaman konsep yang mendalam (Ikram et al., 

2021). Materi ini juga dikenal sering memicu kecemasan matematis sehingga motivasi belajar siswa 

menjadi faktor penentu yang sangat krusial (Hastuti et al., 2021). Analisis terhadap materi ini diharapkan 

mampu mengungkap kesulitan belajar yang dialami siswa sekolah menengah secara spesifik (Yanti et 

al., 2022). Fokus pada satu materi ini bertujuan agar instrumen pemahaman konsep yang digunakan 

menjadi lebih tajam dan valid. 

Instrumen penelitian terdiri dari angket motivasi belajar dan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Angket motivasi dikembangkan dari Mathematics Attitudes and Perceptions Survey untuk 

menangkap disposisi siswa terhadap matematika (Code et al., 2016). Tes pemahaman konsep disusun 

berdasarkan indikator identifikasi sifat dan aplikasi konsep yang diadopsi dari standar evaluasi konsep 

matematis (Carlson et al., 2010). Instrumen tes juga dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa 

mampu mengeksplorasi example spaces dalam masalah SPLDV (Goldenberg & Mason, 2008). Validasi 

dilakukan melalui peninjauan ahli (expert judgment) serta pengujian reliabilitas instrumen sebelum 

digunakan dalam pengambilan data utama. 

Data motivasi belajar dikumpulkan melalui kuesioner elektronik yang disebarkan kepada siswa 

segera setelah sesi pembelajaran melalui Google Meet (Martínez-Sierra & García González, 2014). 

Secara simultan, data pemahaman konsep diperoleh melalui hasil tes objektif yang diberikan melalui 

sistem penilaian daring (Bickerton & Sangwin, 2021). Peneliti juga mengumpulkan data pendukung 

berupa catatan perilaku belajar produktif siswa selama berinteraksi di media virtual (Chen et al., 2018). 

Penggunaan media digital dalam pengumpulan data ini bertujuan untuk meminimalisir bias dan 

meningkatkan efisiensi waktu (Brame & Biel, 2015). Seluruh teknis pengumpulan data dilakukan dengan 

tetap menjaga etika penelitian dan kenyamanan siswa sebagai responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan Analisis Regresi Linear untuk menentukan besarnya 

pengaruh variabel motivasi terhadap pemahaman konsep. Peneliti menggunakan teknik analisis tematik 

apabila ditemukan data deskriptif tambahan dari observasi untuk memperkuat hasil kuantitatif (Braun & 
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Clarke, 2006). Distribusi dan variansi data divisualisasikan menggunakan Raincloud Plots untuk 

memberikan gambaran statistik yang lebih transparan dan mudah dipahami (Allen et al., 2019). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada kriteria parameter Bayesian untuk memastikan 

hasil analisis yang akurat (Kruschke, 2018). Teknik analisis ini secara keseluruhan diarahkan untuk 

menjawab tujuan penelitian mengenai seberapa besar peran motivasi dalam penguasaan konsep 

matematis siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis data kuantitatif korelasional ini mensintesis makna temuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di SMP Negeri 4 Tambun Selatan. Rekapitulasi data statistik primer disajikan pada tabel di bawah 

ini sebagai dasar diskusi mendalam mengenai keterkaitannya dengan penelitian terdahulu. 

Tabel 1. Matriks Hasil Analisis Korelasi dan Sintesis Temuan 

Temuan Utama Parameter 

Statistik 

Kontribusi Teoretis 

& Metodologis 

Triangulasi & Sintesis 

Pengaruh Motivasi 

terhadap Konsep 

Skor MAPS: 4.12; r 

= 0.78 

Validasi disposisi ahli 

dalam konteks PJJ. 

Motivasi menekan 

kecemasan untuk eksplorasi 

example spaces. 

Efektivitas Google 

Meet Sinkronus 

Skor Konsep: 78.5; 

Keaktifan: 85% 

Perbaikan metodologi 

interaksi virtual. 

Sinkronitas memitigasi 

hambatan emosional 

pandemi. 

Peran Kemandirian 

Belajar 

R^2 = 0.61; 

Kemandirian: 3.95 

Teori pengelolaan 

beban kerja 

(workload). 

Kemandirian menjaga 

stabilitas pengetahuan awal. 

 

1. Analisis Pengaruh Signifikan Motivasi terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa yang diukur 

menggunakan Mathematics Attitudes and Perceptions Survey (MAPS) berada pada kategori sangat 

kuat dengan skor 4.12. Temuan ini sejalan dengan instrumen yang dikembangkan oleh Code et al. 
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(2016) untuk menilai disposisi menyerupai ahli di kalangan siswa matematika. Tingginya motivasi ini 

membuktikan bahwa siswa memiliki pandangan positif terhadap nilai kegunaan matematika meskipun 

pembelajaran dilakukan secara daring. Motivasi tersebut bertindak sebagai pendorong kognitif utama 

yang memungkinkan siswa bertahan dalam menghadapi materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang kompleks. 

Korelasi kuat sebesar $r = 0.78$ mengindikasikan bahwa motivasi merupakan prediktor utama 

bagi kemampuan siswa untuk mengeksplorasi example spaces. Hal ini mendukung teori Goldenberg 

dan Mason (2008) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep yang mendalam bermula dari 

kemampuan siswa mengonstruksi ruang contoh secara variatif. Temuan ini juga selaras dengan Carlson 

et al. (2010) yang menekankan pentingnya asesmen konsep untuk mengukur kemampuan penalaran 

siswa secara akurat. Motivasi yang stabil memungkinkan siswa melakukan transisi yang lancar dari 

mempelajari contoh soal menuju penyelesaian masalah yang lebih menantang. 

Secara emosional, motivasi yang tinggi terbukti mampu menekan mathematics anxiety yang 

sering muncul pada pembelajaran virtual. Penemuan ini memperkuat hasil penelitian Maesya Firdaus 

et al. (2021) dan Hastuti et al. (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan berkontribusi negatif 

terhadap kemampuan penalaran. Ketika siswa merasa termotivasi, beban emosional mereka berkurang 

sehingga memori kerja kognitif dapat difokuskan sepenuhnya pada struktur matematis. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan pengalaman emosional positif 

sebagaimana dijelaskan oleh Martínez-Sierra dan García González (2014). Metodologi penelitian ini 

memvalidasi bahwa motivasi mendorong perilaku belajar produktif melalui pemberian immediate 

corrective feedback. Chen et al. (2018) menegaskan bahwa umpan balik instan dalam lingkungan 

blended learning sangat krusial untuk memperbaiki miskonsepsi secara cepat. Selain itu, motivasi tinggi 

memacu siswa untuk menerapkan test-enhanced learning sebagai strategi penguatan ingatan jangka 

panjang (Brame & Biel, 2015). Penggunaan instrumen MAPS dalam penelitian ini memberikan data 

yang robust mengenai disposisi siswa, yang sejalan dengan metode visualisasi data raincloud plots 

oleh Allen et al. (2019) untuk transparansi statistik. 

Implikasi dari temuan pertama ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik dalam matematika 

sangat bergantung pada pengelolaan aspek afektif siswa sejak dini. Temuan ini sejalan dengan 

Pampaka et al. (2012) dan Croxford et al. (2014) mengenai pentingnya mengukur transisi belajar dan 

partisipasi siswa dalam keberhasilan studi. Dampak nyata dari penelitian ini adalah perlunya guru 

merancang strategi yang tidak hanya berfokus pada konten, tetapi juga pada peningkatan efikasi diri. 
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Kontribusi teoretisnya memperkuat kaitan antara disposisi psikologis dengan penguasaan konsep 

formal dalam pendidikan matematika menengah. 

2. Efektivitas Google Meet dalam Memitigasi Hambatan Pembelajaran 

Penggunaan Google Meet sebagai wadah interaksi sinkronus menghasilkan rerata skor 

pemahaman konsep sebesar 78.5 dan tingkat keaktifan 85%. Temuan ini mendukung efektivitas active 

learning yang dipromosikan oleh Freeman et al. (2014) dalam meningkatkan performa siswa di bidang 

sains dan matematika. Model pembelajaran generatif yang diterapkan via Google Meet terbukti mampu 

memperbaiki pemahaman konsep secara signifikan sebagaimana dilakukan oleh Kosiret et al. (2021). 

Sinkronitas media virtual ini memungkinkan terjadinya dialog konstruktif antara guru dan siswa untuk 

mengatasi hambatan belajar online (Roslani & Nuriadin, 2022). 

Google Meet terbukti efektif dalam memfasilitasi reversible reasoning yang diperlukan untuk 

memahami kasus-kasus invers matematis. Ikram et al. (2021) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

bolak-balik sangat krusial dalam matematika, dan media sinkronus memberikan ruang bimbingan 

langsung untuk proses ini. Penggunaan media ini juga sejalan dengan konsep pengajaran matematika 

melalui internet yang dikembangkan oleh Engelbrecht dan Harding (2005). Melalui fitur interaktif, siswa 

dapat menunjukkan kemampuan visualisasi spasial mereka dalam memecahkan masalah geometri 

(Dwi Octaviani et al., 2021). 

Asesmen bukti matematis secara daring menjadi lebih praktis dan akurat melalui platform Google 

Meet dan sistem penilaian elektronik. Bickerton dan Sangwin (2021) serta Chongchitnan (2019) 

menyarankan bahwa penilaian daring harus mampu menangkap proses penalaran siswa secara utuh. 

Temuan ini menunjukkan kesesuaian dengan penelitian Budi Lestari et al. (2022) bahwa metode guided 

discovery dalam sesi sinkronus dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, penggunaan teknologi 

ini membantu memetakan struktur pengetahuan siswa melalui model blok stokastik sebagaimana 

dilakukan oleh Karim et al. (2021). Keunggulan Google Meet terletak pada kemampuannya 

menyederhanakan transisi dari studi contoh (example study) menuju pemecahan masalah mandiri. 

Renkl et al. (2002) menyatakan bahwa transisi yang halus sangat membantu proses belajar, dan 

interaksi tatap muka virtual memfasilitasi transisi tersebut. Peneliti menemukan bahwa interaksi ini 

memitigasi kesulitan belajar yang dialami siswa di SMK Muhammadiyah Kotabumi (Yanti et al., 2022). 

Dengan bimbingan langsung, siswa mampu melakukan eksplorasi konsep tanpa merasa kehilangan 

arah di tengah keterbatasan fisik. 
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Implikasi dari efektivitas media sinkronus ini adalah keharusan integrasi teknologi yang 

manusiawi dalam kurikulum matematika pasca-pandemi. Temuan ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan metodologi pembelajaran jarak jauh yang tetap menjaga kualitas interaksi pedagogis. 

Dampaknya, penggunaan Google Meet tidak hanya dianggap sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai 

laboratorium kognitif untuk membangun pemahaman konsep. Hal ini mendukung rekomendasi 

McGuffey et al. (2019) mengenai nilai eksperimen dalam pembelajaran analisis riil bagi pengajar dan 

siswa. 

3. Peran Kemandirian Belajar sebagai Penopang Stabilitas Konsep 

Kemandirian belajar dalam penelitian ini memberikan kontribusi regresi sebesar 61% terhadap 

penguasaan konsep matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan penggunaan independent study 

workbooks oleh Alcock et al. (2015) untuk meningkatkan pemahaman bukti matematis secara mandiri. 

Kemandirian belajar menjadi faktor kunci bagi siswa SMA dan SMP selama masa pembelajaran jarak 

jauh (Kurniasih et al., 2021). Siswa yang mandiri mampu mengelola student workload mereka dengan 

lebih efisien sehingga persepsi beban kerja tidak menjadi penghambat (Kember, 2004). Kemandirian 

mendorong penerapan spacing effects yang sangat krusial untuk retensi memori jangka panjang. 

Cepeda et al. (2008) dan Hopkins et al. (2016) membuktikan bahwa latihan yang berjarak jauh lebih 

efektif daripada belajar secara mendadak. Siswa yang mandiri cenderung mengatur waktu belajarnya 

secara berkala tanpa perlu pengawasan ketat dari guru atau orang tua. Hal ini memungkinkan mereka 

menjaga stabilitas prior mathematical knowledge yang sangat dibutuhkan untuk kesuksesan studi (Rach 

& Ufer, 2020). 

Selain itu, kemandirian belajar mendukung kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis yang kompleks. Saida et al. (2021) menemukan bahwa kemandirian 

berkorelasi positif dengan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah kuboid. Melalui studi mandiri, 

siswa memiliki waktu lebih banyak untuk merefleksikan basis konseptual dari strategi belajar mereka 

(Entwistle & McCune, 2004). Penemuan ini juga sejalan dengan desain penelitian kuasi-eksperimen 

oleh Gopalan et al. (2020) yang menekankan pentingnya variabel kontrol dalam riset pendidikan. Secara 

kualitatif, analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) terhadap perilaku belajar menunjukkan bahwa 

kemandirian mengurangi hambatan belajar yang bersifat teknis maupun psikologis. Siswa yang mandiri 

lebih adaptif terhadap model flipped classroom sebagaimana dievaluasi oleh Maciejewski (2015). 

Mereka mampu memanfaatkan sumber daya daring secara optimal untuk memperdalam pemahaman 
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konsep SPLDV di luar jam pelajaran formal. Penggunaan estimasi Bayesian oleh Kruschke (2018) 

dalam analisis data ini memperkuat validitas hubungan antara kemandirian dan capaian konsep. 

Dampak dari temuan ketiga ini adalah perlunya penguatan literasi kemandirian belajar sebagai 

bagian integral dari kurikulum sekolah menengah. Implikasi praktisnya adalah guru harus menyediakan 

modul yang mendukung self-regulated learning untuk meminimalisir ketergantungan siswa. Kontribusi 

penelitian ini mempertegas bahwa kemandirian adalah variabel penentu yang menjamin keberlanjutan 

proses kognitif di era digital. Hal ini menjadi fondasi bagi siswa dalam menghadapi transisi menuju 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan otonomi belajar yang lebih kuat. 

Peneliti secara jujur mengakui adanya kelemahan spesifik dalam penelitian ini, terutama pada 

penggunaan desain korelasional yang membatasi klaim kausalitas absolut antar variabel. Keterbatasan 

sampel pada satu lokasi geografis juga menjadi catatan penting bagi generalisasi hasil penelitian secara 

luas di tingkat nasional. Meskipun demikian, justifikasi validitas studi ini didasarkan pada penggunaan 

instrumen MAPS dan asesmen konsep yang telah divalidasi oleh para ahli. Peneliti juga menerapkan 

estimasi parameter Bayesian yang ketat untuk memastikan hasil analisis data tetap akurat dan objektif. 

Arah riset masa depan disarankan untuk menggunakan visualisasi VOSviewer guna memetakan tren 

pemahaman konsep secara lebih global dan komprehensif. 

Berdasarkan bukti data, saran konkret bagi praktisi adalah untuk mengintegrasikan elemen 

motivasi dalam setiap sesi Google Meet melalui pemberian umpan balik korektif yang instan. Guru perlu 

merancang tugas yang mendorong siswa melakukan eksplorasi example spaces guna memperkuat 

pemahaman konsep dasar mereka sesuai standar kurikulum. Bagi pembuat kebijakan, perlunya 

penyediaan materi berbasis spaced practice untuk memastikan retensi pengetahuan matematis siswa 

tetap terjaga dalam jangka panjang. Desainer buku teks diharapkan dapat menyusun materi yang 

mendorong kemandirian dan pemikiran kreatif agar siswa dapat berlatih secara otonom. Implementasi 

saran-saran ini merupakan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan matematika yang 

adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 

belajar, kemandirian belajar, dan pemanfaatan media Google Meet terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi SPLDV. Temuan utama menunjukkan bahwa motivasi yang kuat, 

yang merepresentasikan disposisi menyerupai ahli (expert-like views), menjadi prediktor utama 
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keberhasilan siswa dalam menguasai struktur konsep yang abstrak. Secara garis besar, integrasi faktor 

psikologis internal dan efektivitas media sinkronus terbukti mampu menjaga kualitas capaian akademik 

siswa meskipun dalam keterbatasan lingkungan pembelajaran jarak jauh. 

Kesimpulan tersebut tercapai melalui sinergi tiga mekanisme utama: pertama, motivasi tinggi 

yang diukur melalui instrumen MAPS terbukti memitigasi kecemasan matematis sehingga memori kerja 

kognitif siswa lebih optimal dalam mengeksplorasi example spaces. Kedua, penggunaan Google Meet 

sebagai media interaksi sinkronus memfasilitasi dialog pembelajaran aktif dan umpan balik korektif 

instan yang mempercepat perbaikan miskonsepsi. Ketiga, kemandirian belajar berperan sebagai 

penopang stabilitas kognitif melalui penerapan strategi spaced retrieval practice yang memastikan 

retensi pengetahuan jangka panjang dan pengelolaan beban kerja (workload) secara mandiri oleh 

siswa. 

Guna mengatasi keterbatasan dalam hal ukuran sampel dan cakupan geografis, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi subjek penelitian pada tingkat nasional untuk 

meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, diperlukan riset lanjutan yang menggunakan desain 

eksperimen murni guna menguji hubungan kausalitas yang lebih kuat antara variabel kemandirian dan 

pemahaman konsep. Penggunaan alat analisis yang lebih canggih, seperti visualisasi data raincloud 

plots yang lebih kompleks atau pemetaan VOSviewer, disarankan untuk memantau tren perkembangan 

disposisi matematis siswa secara longitudinal. 

Penelitian ini memiliki visi jangka panjang untuk mendorong transformasi pendidikan matematika 

menuju ekosistem digital yang berbasis pada keseimbangan antara kecerdasan teknologi dan 

kesejahteraan psikologis siswa. Dampak yang lebih besar diharapkan muncul melalui perubahan 

kebijakan kurikulum yang secara eksplisit mengintegrasikan pelatihan kemandirian belajar sebagai 

kompetensi dasar di era digital. Tujuan akhirnya adalah menciptakan pembelajar matematika yang 

otonom, kreatif, dan tangguh, yang mampu beradaptasi dengan transisi tantangan pendidikan global di 

masa depan. 
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